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Abstract. Entrepreneurs themselves mean those who open places for people to work. Like planting seeds and caring for them until they grow big so as to produce new seeds, namely new entrepreneurs. Those who are successful must have gone through many obstacles in caring for their business. The inability to take care of the business has made many young people less interested in getting into the world of entrepreneurship. Increasing interest in the nation's children today certainly requires a special method. Because technology is now developing rapidly, the digital approach can be the most correct option to increase interest in the nation's children to be interested in entrepreneurship. 

Abstrak. Wirausahawan sendiri berarti mereka yang membuka tempat untuk orang bisa bekerja. Bagai menanam benih dan merawatnya hingga tumbuh besar sehingga menghasilkan benih-benih baru yakni para wirausahawan baru. Mereka yang berhasil tentunya telah menempuh banyaknya hambatan dalam merawat bisnis mereka. Ketidakmudahan dalam merawat bisnis tersebut membuat banyaknya anak muda yang kurang minat untuk terjun ke dunia wirausaha. Meningkatkan minat pada anak bangsa pada zaman sekarang tentunya memperlukan metode khusus. Dikarenakan teknologi kini berkembang dengan pesat maka pendekatan melalui digital bisa menjadi opsi paling benar untuk melakukan peningkatan minat pada anak bangsa agar berminat untuk berwirausaha. 
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Menumbuhkan Minat Berwirausaha Pada Anak Bangsa Dengan Pendekatan Digital
Pendahuluan
Wirausahawan atau entrepreneur berasal dari Bahasa Perancis yakni entreprende yang berarti petualang atau pengambil resiko atau bisa dibilang pencipta yang menjual hasil ciptaannya. Nah, jika menganut pelafalan indonesianya yaitu Wirausahawan menurut Hendro pada tahun 2011 wiraswata dipisah menjadi Wira yang berarti berani dan Hasta yang berarti tangan dan bila digabung memiliki arti berani berdiri dengan tangan sendiri.[13] Membangun sebuah usaha berarti berani menghadapi berbagai masalah sesuai arti namanya. Dengan begitu memulai sebuah bisnis diperlukan keberanian dan keteguhan yang sungguh-sungguh dikarenakan kedepannya tentu akan menghadapi berbagai masalah yang datang.
Banyaknya pewirausahawan mampu membantu ekonomi bangsa dengan memberikan lapangan kerja bagi warga sehingga mampu menjungjung ekonomi negara. Lapangan kerja yang makin sulit dicari saat ini menjadi salah satu motivasi banyaknya wirausahawan muda untuk memulai bisnis. Dampak terbesar bisa dilihat pada perkembangan UMKM yang menjadi pilihan banyak dari para wirausahawan muda untuk merintis usaha mereka yang sekarang meningkatkan ekonomi suatu daerah dengan pesat. Namun, dibalik itu semua banyaknya kendala yang menimpah membuat perkembangan bisnis wirausahawan muda sering terhambat. Kendala yang menimpah datang dari berbagai hal mulai dari modal hingga lingkungan usaha yang terkadang susah dalam perijinan tempat hingga hal-hal lainnya. Banyaknya kendala dalam mengembangkan wirausaha membuat minat anak muda sangat rendah untuk memulai berwirausaha. [Vol. 1 No. 2(2012): Seminar Competitive Advantage II 4]
Selain sekian banyaknya kendala tersebut, terdapat faktor lain yang membuat anak muda kurang minat kepada bidang wirausaha yakni kurangnya pendekatan ataupun penyebaran informasi yang bisa menggait anak muda. Karena kebanyakan penyebaran informasi yang biasa dilakukan tentang kewirausahawan banyak yang transparan sehingga tidak pernah sampai ke anak muda. Informasi hanya didapat oleh mereka yang memang sudah dalam bidang wirausaha. Sedangkan mereka yang belum kenal wirausaha tidak dapat informasi tersebut. Apalagi anak muda yang jarang tertarik membuat pendekatan jadi sangat susah. 
Sadar bahwa pendekatan pada anak muda sekarang tidaklah bisa dilakukan dengan cara yang biasa membuat inovasi datang yaitu pendekatan melalui teknologi. Perkembangan teknologi juga terbilang sangat cepat dimana banyak anak muda yang lebih mudah mengerti sebuah informasi melalui media digital daripada melalui metode yang ketinggalan zaman. Dalam buku Merchant pada tahun 2007 mengatakan bahwasannya anak muda dapat memanfaatkan media digital sebagai media pembelajaran lebih muda.  []
Pembahasan

Pendekatan yang seharusnya dilakukan tentunya harus mampu mengubah pandangan anak muda terhadap wirausaha menjadi menarik. Selain itu, penyampaian informasi haruslah menggapai segala kalangan anak muda. Cara yang memungkinkan ialah dengan digital yakni para wirausahawan sukses haruslah berkembang dibidang informasi digital mengenai bisnisnya. Selain bisa meningkatkan profit bisnis penyebaran informasi bisnis melalui digital ataupun internet tentunya bisa menggait anak muda untuk tertarik dalam dunia wirausaha. 
Informasi yang harus dibagikan tentunya ialah yang mampu mengubah pandangan anak muda tentang wirausaha yang dianggap mereka sangat menakutkan. Konteks menakutkan disini ialah kegagalan yang mungkin bisa terjadi dalam berwirausaha. Merubah mindset tentang kemungkinan kegagalan dalam berwirausaha bukanlah hal yang mudah tapi bukan hal yang mustahil. Mungkin itu semua bisa dilakukan dengan memberikan sebuah pembelajaran dasar tentang wirausaha melalui teknologi misalnya dengan sebuah aplikasi. Aplikasi yang dimaksud ialah aplikasi yang mampu membimbing anak muda untuk mulai berbisnis atau wirausaha. Bisa diawali dengan pengenalan apa itu technopreneurship atau kewirausahaan dan mengajari tentang segala macam rintangan yang bisa saja terjadi dalam bebisnis. Penyampaian tentunya harus bervariatif sehingga para anak muda tertarik dan antusias dalam mempelajari kewirausahaan. Bukan hanya memberikan pembelajaran dan informasi, aplikasi tersebut juga menyediakan sebuah simulasi berwirausaha bisa dalam berbagai bentuk bisa saja dengan game agar anak muda bisa mudah memahami. Dengan cara pendekatan yang bisa bervariatif melalui teknologi digital tersebut mampu memicu kreativitas. Ditambah lagi kreativitas adalah salah satu nilai penting dalam berwirausaha. 
Selain kendala yang akan dihadapi faktor lain adalah susahnya menentukan ide usaha. Dalam menentukan ide usaha tentu tidak bisa dilakukan secara instan. Ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam menentukan ide usaha antara lain;

1. Melakukan Riset Bisnis

2. Belajar dari Pengalaman Bisnis Orang

3. Mengamati Trend

4. Eksekusi dengan Kreatif

Tadi adalah beberapa tahap yang diperlukan dalam menentukan ide usaha dan tentunya hal-hal tersebut harus tercantum dalam aplikasi yang akan menjadi cara menggait anak muda untuk berani terjun dalam dunia wirausaha. [44-47]

Dengan meningkatnya minat anak muda mengenai wirausaha tentunya dapat membantu perekonomian suatu daerah. Membuka suatu bisnis berarti membuka lapangan kerja baru. Terbukanya lapangan kerja baru mampu mengurangi jumlah pengangguran dan secara tidak langsung bisa membantu ekonomi daerah. Dan jika banyak wirausahawan muda memulai bisnis di daerahnya maka bisa membantu ekonomi negara dan mampu meningkatkan nilai jual barang atau makanan Indonesia di kaca internasional.
Kesimpulan

Teknologi menjadi sebuah opsi yang sangat efektif jika dipakai untuk pendekatan pada anak muda. Dengan pembentukan aplikasi technopreneurship yang mampu menuntun dan mengajari para anak muda tentang kewirausahaan dengan tertata dan inovatif tentu bisa membantu membuat anak muda jadi tertarik terjun dalam dunia wirausaha.
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